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SUMMARY 

 

ERAYANCE PURBA. Analysis of Behavior and Income of Transmigrant and 
Local Farmers in  Peat Land Agriculture Development in  Talang Kelapa District 

Banyuasin. (Supervised by NAJIB ASMANI and MUHAMMAD ARBY). 
 
Agricultural development in peatland is one steps of extensification of agriculture 

which has high ecological and economic risks. Peatland management for 
agricultural development must be carried out with environmentally management. 

Farmers' behavior in farming will affect the farming success on peatland. The 
objectives of this research are: (1) identifying the behavior of transmigrant and 
local farmers in peatland agriculture development in Talang Kelapa district 

Banyuasin, (2) calculating the income of transmigrant and local farmers in 
peatland agriculture development in Talang Kelapa district Banyuasin, (3)  

analyzing the differences of the income of transmigrant and local farmers in 
peatland agriculture development in Talang Kelapa district Banyuasin. This 
research was conducted from January to March 2019 in Talang Kelapa district. 

This research uses the survey method. Sampling was carried out using the 
proportionated stratified random sampling method at 57,6 percent proportion 

which are 30 transmigrant farmers and 10 local farmers. This research uses 
primary data obtained through observations from the field and secondary data 
obtained through literature including books, journals and websites. Farmer 

behavior data was processed by scoring method and the results were tabulated and 
explained descriptively. Transmigrant and local farmer income is calculated using 

the income formula. The difference in income of transmigrant and local farmers 
was analyzed statistically by the T-test formula. The results of this research are: 
(1) the behavior of transmigrant farmers in peatland agriculture development in 

Talang Kelapa is at a high criteria with a total score of 120,36 while the behavior 
of local farmers is in the medium criteria with a total score of 114,30, (2) the 

average income of transmigrant farmers which invest rubber commodities is IDR 
7.601.343,02 and those invest oil palm amounting to IDR 7.111.111,14 per 
hectare per year. The income of local farmers who invest rubber is IDR 

7.130.230,86  and those invest oil palm is IDR 7.114.296,39 per hectare in per 
year when the research was carried out, (3) based to statistics test that there is not 

a significant differences income between transmigrant and local farmers in 
peatland agriculture development in Talang Kelapa. 
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RINGKASAN 

 

ERAYANCE PURBA. Analisis Perilaku dan Pendapatan Petani Transmigran 
dan Lokal dalam Pengembangan Pertanian Lahan Bergambut di Kecamatan 

Talang Kelapa Banyuasin. (Dibimbing oleh NAJIB ASMANI dan 
MUHAMMAD ARBY). 
 

Pengembangan pertanian di lahan bergambut merupakan salah satu langkah 
ekstensifikasi pertanian yang memiliki resiko ekologi dan ekonomi yang tinggi. 

Pengelolaan lahan bergambut untuk pengembangan pertanian harus dilakukan 
dengan pengelolaan yang berwawasan lingkungan. Perilaku petani dalam 
berusahatani akan mempengaruhi keberhasilan usahatani di lahan bergambut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi perilaku petani transmigran 
dan lokal dalam pengembangan pertanian lahan bergambut di Talang Kelapa 

kabupaten Banyuasin, (2) menghitung pendapatan transmigran dan petani lokal 
dalam pengembangan pertanian lahan bergambut di Talang Kelapa kabupaten 
Banyuasin, (3) menganalisis perbedaan pendapatan petani transmigran dan lokal 

dalam pengembangan pertanian lahan bergambut di kecamatan Talang Kelapa 
Banyuasin. Penelitian ini dilakukan dari Januari hingga Maret 2019 di kecamatan 

Talang Kelapa. Penelitian ini menggunakan metode survei. Penarikan contoh 
dilakukan dengan metode acak berlapis berimbang pada proporsi 57,6 persen 
yaitu 30 petani transmigran dan 10 petani lokal. Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diperoleh melalui pengamatan dari lapangan dan data sekunder yang 
diperoleh melalui literatur termasuk buku, jurnal dan situs web. Data perilaku 

petani diolah dengan metode skoring dan hasilnya ditabulasi serta dijelaskan 
secara deskriptif. Pendapatan petani transmigran dan lokal dihitung dengan 
menggunakan rumus pendapatan. Perbedaan pendapatan petani transmigran dan 

lokal dianalisis secara statistik dengan rumus uji-T. Hasil dari penelitian ini 
adalah: (1) perilaku petani transmigran dalam pengembangan pertanian lahan 

bergambut di Talang Kelapa berada pada kriteria tinggi dengan skor total 120,36 
sedangkan perilaku petani lokal berada pada kriteria sedang dengan skor total 
114,30, (2) pendapatan rata-rata petani transmigran yang mengusahakan 

komoditas karet adalah Rp 7.601.343.02 dan  yang mengusahakan kelapa sawit 
sebesar Rp 7.111.111,14 per hektar per tahun. Pendapatan petani lokal yang 

mengusahakan karet adalah Rp 7.130.230,86 dan yang mengusahakan kelapa 
sawit adalah Rp 7.114.296,39 per hektar per tahun ketika penelitian dilakukan, (3) 
berdasarkan uji statistik bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

pendapatan transmigran. dan petani lokal dalam pengembangan pertanian lahan 
bergambut di Talang Kelapa. 

 
 
Kata Kunci: Perilaku, Pendapatan, Petani Lokal, Lahan Bergambut, Petani 

Transmigran 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Transmigrasi sebagai salah satu program kependudukan di Indonesia sudah 

berlangsung cukup lama. Sasaran utama program transmigrasi selain untuk 

mengatasi masalah demografis, juga untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di 

daerah-daerah yang masih memiliki banyak peluang kerja. Berdasarkan Undang–

Undang No. 29 tahun 2009 tentang Ketransmigrasian, tujuan transmigrasi adalah 

untuk meningkatkan kesejahteraan transmigran dan masyarakat sekitarnya, 

peningkatan dan pemerataan pembangunan daerah, membuka seluas-luasnya 

lapangan pekerjaan baru, serta memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa 

(Rustiadi dan Junaidi, 2011). 

Pelaksanaan program transmigrasi dari sisi non-demografis pada umunya 

mengutamakan pembangunan sektor pertanian. Berbagai kawasan transmigrasi 

telah berkembang menjadi pusat produksi hasil-hasil pertanian.  Najiyati et al. 

(2006) melakukan penelitian terhadap 1.406 Unit Pemukiman Transmigrasi dan 

menemukan bahwa 37% atau sebanyak 520 UPT merupakan sentra produksi 

tanaman pangan. UPT yang lainnya berkembang menjadi sentra produksi 

komoditas lain terutama tanaman perkebunan. Sebagian desa transmigrasi juga 

telah berkembang menjadi hinterland bagi pusat-pusat kegiatan ekonomi di 

daerah. Kebutuhan akan jenis pangan tertentu di beberapa perkotaan dicukupkan 

oleh hasil usaha tani transmigran. Beras, sayur, dan ternak unggas merupakan 

bentuk produk pertanian yang banyak dihasilkan oleh transmigran untuk 

konsumsi penduduk perkotaan. 

Keterbatasan lahan produktif menyebabkan ekstensifikasi pertanian 

mengarah pada lahan-lahan marjinal. Lahan rawa gambut adalah salah satu jenis 

lahan marjinal yang dipilih terutama untuk sektor perkebunan baik untuk 

perkebunan skala kecil maupun besar. Luas lahan rawa gambut di Indonesia 

belum dapat dipetakan dengan pasti. Berbagai sumber dan tahun pemetaan 

masing-masing memberikan data luas lahan gambut yang berbeda. Data lahan 

gambut terbitan terakhir oleh Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian 
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(2011), luas lahan rawa gambut di Indonesia tercatat 14,91 juta hektar. Lahan 

rawa gambut tersebut terdapat di tiga pulau besar, yaitu Sumatera 43,2%, 

Kalimantan 32,1% dan Papua 24,7% (BBSDLP, 2011). 

 

Tabel 1.1. Luas Gambut di Sumatera, Kalimantan dan Papua Tahun 2011 
 

Provinsi/Pulau Luas 
(ha) 

Persentase 
(%) 

Aceh  215.704 3,35 
Sumatera Utara  261.234 4,06 
Sumatera Barat  100.687 1,56 
Riau  3.867.413 60,08 
Kepulauan Riau  8.186 0,13 
Jambi  621.089 9,65 
Bengkulu  8.052 0,13 
Sumatera Selatan  1.262.385 19,61 
Kep. Bangka Belitung  42.568 0,66 
Lampung  49.331 0,77 

Sumatera  6.436.649 100 

Kalimantan Barat  1.680.135 35,16 
Kalimantan Tengah  2.659.234 55,66 
Kalimantan Selatan  106.271 2,22 
Kalimantan Timur  332.265 6,96 

Kalimantan  4.777.905 100 
Papua  2.644.438 71,65 
Papua Barat  1.046.483 28,35 

Papua  3.690.921 100 
Luas total  14.905.475 

Sumber : Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian, 2011. 

 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah tujuan transmigrasi di 

Indonesia. Menurut Rachmawati (2018), daerah yang menjadi tujuan transmigrasi 

adalah daerah yang bertanah subur dan kaya akan sumber daya alam yang belum 

tergarap dengan baik. Berdasarkan hal tersebut maka pemerintah menetapkan 10 

daerah tujuan transmigrasi yaitu Bangka Belitung, Sumatera Selatan, Bengkulu, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara dan Maluku. Daerah tujuan warga 

transmigran di Sumatera Selatan  berada di kabupaten Lahat, Banyuasin, Musi 

Banyuasin dan Musi Rawas (Ghazali, 2017). 

Analisis pendapatan transmigran oleh Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi pada tahun 2014, menunjukkan bahwa rata-
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rata pendapatan per kapita keluarga transmigran per bulan yang tertinggi adalah di 

provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar Rp. 717.500 dengan garis kemiskinan 

desa Rp. 285.791 per bulan. Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Pendapatan Transmigran Menurut Provinsi 
 

No. Provinsi Rata-rata 
Anggota 
(Jiwa) 

Pendapatan 
Perkapita 
(Rp/Bln) 

Garis Kemiskinan Desa 
di Provinsi  
(Rp/Bln) 

1 Sumatera Utara 4 265.000 312.493 
2 Jambi 4 559.917 302.162 
3 Sumatera Selatan 4 717.500 285.7911 
4 Kalimantan Barat 4 463.333 294.044 
5 Sulawesi Utara 4 583.667 264.321 
6 Gorontalo 4 523.167 246.290 
7 Nusa Tenggara 

Timur 
4 303.500 251.040 

 Rata-rata  347.655  

Sumber : Hasil Analisis Pendapatan Transmigran Pusat Data dan Informasi 2014, Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.  

 

Menurut data dari Indonesian National Carbon Accounting System (INCAS) 

pada tahun 2015, Sumatera Selatan dengan luas wilayah  9.159.000 ha merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki hutan dan lahan gambut yang luas. 

Sebesar 37,37% dari luas daerah Sumatera Selatan terdiri dari daerah hutan yaitu 

seluas 3.422.937 ha 13,77% terdiri dari lahan gambut yaitu seluas 1.262.000 ha. 

Berbasarkan ketebalannya, lahan gambut di Sumatera Selatan diestimasikan 

sebesar 96,7% merupakan gambut dengan ketebalan < 3m dan 3,3% memiliki 

ketebalan > 3m (BBSDLP, 2011). 

Miettinen dan Liew (2010) mengatakan bahwa luas lahan gambut di 

Sumatera Selatan yang dikelola untuk areal pertanian dan perkebunan skala kecil 

adalah sebesar 14,8% dan untuk areal hutan tanaman dan perkebunan kelapa sawit 

sebesar 18,6%. Selebihnya masih merupakan hutan rawa primer atau yang telah 

terdegradasi dan sebagian merupakan areal terbuka bekas kebakaran. 

 Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian sudah dilakukan sejak lama dan 

menjadi sumber kehidupan keluarga tani. Namun harus disadari bahwa 

pemanfaatan lahan gambut memiliki risiko lingkungan, karena gambut sangat 

rentan mengalami degradasi. Degradasi lahan gambut bisa terjadi bila pengelolaan 
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lahan tidak dilakukan dengan baik, sehingga laju dekomposisi terlalu besar dan 

atau terjadi kebakaran lahan yang menyebabkan emisi GRK besar. Meniadakan 

emisi GRK dalam pemanfaatan lahan gambut adalah mustahil, karena proses 

dekomposisi adalah proses alamiah yang juga diperlukan dalam penyediaan hara 

bagi tanaman. Konsep pengelolaan lahan gambut berkelanjutan harus dilakukan 

dengan meningkatkan produktivitas secara maksimal dan menekan tingkat emisi 

yang ditimbulkan seminimal mungkin (Agus dan Subiksa, 2008). 

 Pemanfaatan lahan gambut untuk area pertanian telah lama dikembangkan 

oleh masyarakat lokal baik di Sumatera, Kalimantan maupun Papua secara 

tadisional. Pemanfaatana lahan gambut ini hanya berbekal pengalaman dan 

pengetahuan yang diwariskan dari generasi ke generasi sebagai kearifan lokal. 

Kearifan lokal merupakan pandangan dan pengetahuan tradisional yang menjadi 

acuan dalam berperilaku dan telah dipraktikkan secara turun-temurun untuk 

memenuhi kebutuhan dan tantangan dalam kehidupan suatu masyarakat. Kearifan 

lokal berfungsi dan bermakna dalam masyarakat baik dalam pelestarian sumber 

daya alamdan manusia, mempertahankan adat dan budaya serta bermanfaat untuk 

kehidupan. Produksi dan keberlanjutan pertanian di lahan gambut dalam 

perspektif kearifan lokal berkembang sebagai sistem pengetahuan masyarakat 

(Umar et al., 2014). 

 Pengelolaan lahan pertanian tercermin dari bagaimana perilaku petani 

dalam mengolah dan memelihara lahan. Perilaku pengelolaan yang berwawasan 

lingkungan tidak akan memicu terjadinya bencana alam, sedangkan perilaku yang 

tidak berwawawasan lingkungan akan memicu terjadinya bencana alam yang 

dapat merugikan kehidupan manusia. Perilaku petani yang berwawasan 

lingkungan dalam mengelola lahan pertanian adalah aktivitas petani dalam 

pemanfaatan sumberdaya yang dapat diperbaharui (renewable resources) dan 

sumberdaya tidak dapat diperbaharui (unrenewable resources) dengan menekan 

dampak negatif terhadap lingkungan seminimal mungkin. Sebagai asumsi bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan maka pola pikir petani juga 

akan semakin luas. Sehingga rendahnya tingkat pendidikan seorang petani 

merupakan salah satu faktor penghambat dalam pengembangan sektor pertanian. 

Dengan tingginya tingkat pengetahuan petani juga dapat mendukung dalam upaya 
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pengelolaan lahan pertanian yang tidak merusak ekosistem di sekitarnya (Pratiwi 

dan Sudrajat, 2012). 

Kecamatan Talang Kelapa merupakan salah satu daerah di kabupaten 

Banyuasin provinsi Sumatera Selatan yang mayoritas mata pencaharian 

penduduknya sebenarnya bukan sebagai petani. Namun terdapat dua desa yang 

mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai petani dan sektor 

pertaniannya dikembangkan di lahan bergambut. Desa tersebut adalah desa 

Sungai Rengit dan desa Sungai Rengit Murni.  Desa Sungai rengit merupakan 

wilayah transmigrasi yang berkembang dari tahun 1995. Masyarakat yang 

menempati wilayah ini adalah transmigran yang berasal dari berbagai daerah 

seperti Jawa, Lampung, Jambi, Sumatera Utara dan lain sebagainya. Sedangkan 

desa Sungai Rengit Murni merupakan desa yang dihuni oleh penduduk asli 

setempat. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengetahui 

bagaimana perilaku petani transmigran dan lokal di kecamatan Talang Kelapa 

dalam mengembangkan pertanian di lahan gambut serta apakah ada perbedaan 

pendapatan antara petani transmigran dan petani lokal tersebut dengan melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Perilaku dan Pendapatan Petani Transmigran 

dan Lokal dalam Pengembangan Pertanian Lahan Bergambut  Di Kecamatan 

Talang  Kelapa Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku petani transmigran dan lokal dalam pengembangan 

pertanian lahan bergambut di kecamatan Talang Kelapa kabupaten 

Banyuasin? 

2. Berapa pendapatan petani transmigran dan lokal dalam pengembangan 

pertanian lahan gambut di kecamatan Talang Kelapa kabupaten Banyuasin? 

3. Apakah ada perbedaan pendapatan petani transmigran dan lokal dalam 

pengembangan pertanian lahan bergambut di kecamatan Talang Kelapa 

kabupaten Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi perilaku petani transmigran dan lokal dalam pengembangan 

pertanian lahan bergambut di kecamatan Talang Kelapa kabupaten 

Banyuasin. 

2. Menghitung pendapatan petani transmigran dan lokal dalam pengembangan 

pertanian lahan bergambut di kecamatan Talang Kelapa kabupaten 

Banyuasin. 

3. Menganalisis perbedaan pendapatan petani transmigran dan lokal dalam 

pengembangan pertanian lahan bergambut di kecamatan Talang Kelapa 

kabupaten Banyuasin. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi 

pembaca serta dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan bagi penelitian 

selanjutnya. Bagi peneliti sendiri, kegiatan penelitian dan hasilnya diharapkan 

dapat menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan. 
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